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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Konteks Penelitian 

  Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan 

teknologi modern, mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin dan 

mengembangkan daya pikir manusia.2 Berdasarkan hal tersebut matematika 

merupakan mata pelajaran yang sangat penting pada semua jenjang 

pendidikan, karena untuk membekali siswa supaya memiliki kemampuan 

berpikir logis, analitis dan sistematis. Kemampuan tersebut diperlukan siswa 

untuk bertahan hidup pada keadaan yang selalu berubah, tidak pasti dan 

kompetitif. 

  Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI Nomor 22 Tahun 

2006, dijelaskan bahwa tujuan pelajaran matematika di sekolah salah satunya 

adalah agar siswa memiliki kemampuan memecahkan masalah yang meliputi 

kemampuan memahami masalah, merancang model matematika, 

menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh.3 

  Kemampuan pemecahan masalah matematika merupakan kemampuan 

dimana siswa berupaya mencari jalan keluar yang dilakukan dalam mencapai 

tujuan, juga memerlukan kesiapan, kreativitas, pengetahuan dan kemampuan 

                                                           
2 Moch. Masykur Ag dan Abdul Halim Fathani, Mathematical Intelligence: Cara Cerdas 

Melatih Otak dan Menanggulangi Kesulitan Belajar. (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2009), hal. 52 
3 Ibid, hal 52-53 
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serta aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari.4 Jadi betapa pentingnya 

kemampuan pemecahan masalah matematika harus dimiliki oleh siswa untuk 

dapat mencapai tujuan pelajaran matematika dan membekali siswa ketika 

menyikapi atau menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari. 

  Namun faktanya kemampuan pemecahan masalah matematika siswa di 

Indonesia tergolong rendah. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata nilai Ujian 

Nasional (UN) Matematika mulai dari jenjang pendidikan dasar sampai 

menengah atas yang selalu rendah. Selain itu hasil The Third International 

Mathematics and Science Study (TIMSS) dan Programme for International 

Student Assessment (PISA) juga mencerminkan rendahnya kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa. Dari hasil TIMSS 2011, Indonesia 

berada pada posisi ke-38 dari 42 negara dengan memperoleh skor 386. Skor 

yang diperoleh Indonesia berada dibawah rata-rata skor internasional yaitu 

500. Berdasarkan hasil PISA 2012, Indonesia berada pada peringkat 64 dari 65 

negara peserta.5 Oleh karena itu, maka guru perlu memahami kemampuan 

pemecahan masalah matematika yang dimiliki oleh siswa untuk dapat 

mengembangkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa sesuai 

dengan kemampuan dominan yang dimilikinya. 

  Melalui Studi pendahuluan yang dilakukan peneliti di MAN 2 

Tulungagung, didapatkan hasil bahwa siswa menganggap matematika 

                                                           
4 Ayu Yamaryani, Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Kelas XI 

MIPA SMA Negeri 1 Kota Jambi, (Jurnal Ilmiah DIKDAYA, 2016), hal 13 
5 Himmatul Ulya, “Profil Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Bermotivasi Belajar 

Tinggi Berdasarkan Ideal Problem Solving” dalam www.neliti.com  diakses pada 12 November 

2018 

http://www.neliti.com/
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merupakan pelajaran yang sulit. Sebagian besar siswa mengalami kesulitan 

ketika berhadapan dengan soal pemecahan masalah matematika. Siswa 

kesulitan apabila soal tersebut memerlukan lebih dari satu langkah 

penyelesaian. Kesulitan yang dihadapi siswa ketika menyelesaikan pemecahan 

masalah sangat beragam, antara lain kesulitan dalam memahami soal, 

mengubah kalimat soal ke dalam bahasa matematika, dan bingung dalam 

melakukan langkah penyelesaian. 

  Para siswa mencoba mengatasi kesulitan yang dialami dengan bertanya 

kepada teman sebayanya yang dianggap lebih faham. Selain itu, terdapat siswa 

yang membaca kembali materi yang telah diajarkan dan adapula yang meminta 

guru untuk memberikan soal dengan cara penyelesaiannya. Dari perbedaan 

siswa dalam memahami pelajaran yang disampaikan guru dengan 

lisan/ceramah, dan cara mengatasi kesulitan belajarnya menandakan bahwa 

siswa-siswa tersebut memiliki karakteristik yang berbeda-beda. Cara yang 

mereka gunakan untuk memahami pelajaran merupakan gaya belajar mereka 

masing-masing. Karena memang pada dasarnya manusia diciptakan oleh Allah 

SWT dengan berbeda-beda, sesuai dengan ayat pada Al Quran : 

 

 

 

 

Artinya :”Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah penciptaan langit 

dan bumi, perbedaan bahasamu dan warna kulitmu. Sungguh, pada yang 
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demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang 

mengetahui.” (Q.S. Ar-Rum: 22)6 

  Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang berbeda-beda 

berdasarkan studi pendahuluan ternyata dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

salah satunya adalah perbedaan gaya belajar yang dimiliki oleh siswa. Hal ini 

lah yang kurang diperhatikan oleh guru dalam proses pembelajaran 

matematika. Berdasarkan hal tersebut guru perlu memberikan bantuan atau 

dorongan secara seimbang kepada siswa sesuai dengan gaya belajar nya. 

  Gaya belajar adalah cara termudah bagi setiap individu untuk belajar dan 

bagaimana mereka memahami suatu pelajaran. Ada tiga tipe gaya belajar siswa 

yaitu gaya belajar visual (visual learning), gaya belajar audio (auditory 

learning), dan gaya belajar kinestetik (kinesthetic learning). Visual learning 

adalah gaya belajar dengan cara melihat sehingga mata memiliki peranan yang 

penting. Auditory learning adalah gaya belajar yang dilakukan seseorang 

dengan memanfaatkan indera telinga. Sedangkan kinesthetic learning adalah 

cara belajar yang dilakukan seseorang untuk memperoleh informasi dengan 

melakukan pengalaman, gerakan, dan sentuhan.7 

  Salah satu materi pada matematika yang sering dikaitkan dengan 

pemecahan masalah adalah Program Linear. Program Linear (PL) atau Linear 

Programming (LP) adalah alat analisis masalah yang mempunyai variabel-

variabel bersifat deterministik (terukur) dan masing-masing mempunyai 

                                                           
6 Departemen Agama RI, Al-Qur’anul Karim & terjemah, (Jakarta: Al Huda, 2002) 
7 Evy Ramadina, Pemahaman Siswa Ditinjau Dari Gaya Belajar Terhadap Fungsi 

Trigonometri Berdasarkan Teori APOS (Action, Processes, Object, And, Schema), (Prosiding 

SEMNASDIKTA IAIN Tulungagung 2015), hal. 79 
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hubungan linear satu sama lain. PL ditemukan oleh George Dantzig. Teknik 

analisis ini berkembang secara menakjubkan dan mampu memcahkan berbagai 

masalah yang terdapat dalam kehidupan nyata.8 

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti mengangkat judul “Analisis 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Ditinjau Dari Gaya Belajar 

Siswa Pada Materi Program Linear Kelas XI MIPA 1 MAN 2 Tulungagung 

Tahun Ajaran 2018/2019” 

 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka fokus penelitian yang diajukan 

dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang 

memiliki gaya belajar kinestetik pada materi program linear? 

2. Bagaimana kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang 

memiliki gaya belajar auditori pada materi program linear? 

3. Bagaimana kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang 

memiliki gaya belajar visual pada materi program linear? 

 

 

 

 

                                                           
8 Maryono, PROGRAM LINEAR (Optimalisasi dengan Metode Simpleks), (Tulungagung: 

IAIN Tulungagung Press, 2014), hal. 2 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian diatas, maka tujuan penelitian yang akan 

dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa yang memiliki gaya belajar kinestetik pada materi program linear 

2. Untuk mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa yang memiliki gaya belajar auditori pada materi program linear 

3. Untuk mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa yang memiliki gaya belajar visual pada materi program linear 

 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah khasanah ilmu 

pengetahuan dalam pendidikan matematika. Khususnya pada kemampuan 

pemecahan masalah matematika dan gaya belajar. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Siswa 

Memberikan gambaran kepada peserta didik, bahwa kesadaran 

gaya belajar yang sesuai dengan dirinya sangat mempengaruhi 

kemampuan peserta didik dalam pemecahan masalah matematis. 

Sehingga diharapkan dapat berdampak positif terhadap prestasi 

matematika. 
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b. Bagi Guru 

Memberikan informasi kepada guru, kaitannya dengan gaya 

belajar dan pemecahan matematis siswa. Supaya bisa diaplikasikan 

dalam pembelajaran di kelas, sehingga dapat memberikan 

pembelajaran yang tepat dan mampu mencakup semua gaya belajar 

yang ada. 

c. Bagi Sekolah 

Memberikan referensi kepada lembaga sekolah, dalam setiap 

menentukan program-program sekolah yang terkait pemecahan 

masalah matematika dan gaya belajar siswa yang berguna untuk 

memajukan lembaga sekolah menjadi lebih baik 

 

E. Penegasan istilah 

1. Penegasan Konseptual 

a. Pemecahan Masalah 

Menurut Siswono bahwa pemecahan masalah adalah suatu proses 

atau upaya individu untuk merespon atau mengatasi halangan atau 

kendala ketika suatu jawaban atau metode jawaban belum tampak jelas. 

Setiap individu memerlukan tenggang waktu yang berbeda dalam 

menyelesaiakan masalah bergantung pada strategi dan motivasi yang 

digunakan untuk menyelesaikan masalah.9 

                                                           
9 Ristina Indrawati, Profil Pemecahan Masalah Matematika Ditinjau Dari Gaya Belajar, 

(APOTEMA: Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika, Volume 3, no. 2, Juli 2017), hal. 92 
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b. Masalah Matematika 

Masalah matematika merupakan pertanyaan atau soal yang cara 

pemecahannya tidak diketahui secara langsung. Sehingga Polya 

mengemukakan dua macam masalah matematika yaitu : (1) Masalah 

untuk menemukan (problem to find) dimana kita mencoba untuk 

mengkontruksi semua jenis objek atau informasi yang dapat digunakan 

untuk menyelesaikan masalah tersebut, dan (2) Masalah untuk 

membuktikan (problem to prove) dimana kita akan menunjukkan salah 

satu kebenaran pernyataan, yakni pernyataan itu benar atau salah.10 

c. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 

Kemampuan pemecahan masalah matematika merupakan 

kemampuan dimana siswa berupaya mencari jalan keluar yang 

dilakukan dalam mencapai tujuan, juga memerlukan kesiapan, 

kreativitas, pengetahuan dan kemampuan serta aplikasinya dalam 

kehidupan sehari-hari.11 

d. Gaya Belajar 

Gaya belajar adalah cara termudah bagi setiap individu untuk 

belajar dan bagaimana mereka memahami suatu pelajaran. Ada tiga tipe 

gaya belajar siswa yaitu gaya belajar visual (visual learning), gaya 

belajar audio (auditory learning), dan gaya belajar kinestetik 

(kinesthetic learning). Visual learning adalah gaya belajar dengan cara 

                                                           
10 Ayu Yamaryani, Analisis Kemampuan..., hal. 14 
11 Ibid,, hal 13 
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melihat sehingga mata memiliki peranan yang penting. Auditory 

learning adalah gaya belajar yang dilakukan seseorang dengan 

memanfaatkan indera telinga. Sedangkan kinesthetic learning adalah 

cara belajar yang dilakukan seseorang untuk memperoleh informasi 

dengan melakukan pengalaman, gerakan, dan sentuhan.12 

e. Gaya Belajar Kinestetik 

Gaya belajar kinestetik, pembelajar yang menyerap informasi 

melalui berbagai gerakan fisik. Ciri-ciri pembelajaran ini diantaranya; 

selalu berorientasi fisik dan banyak bergerak, berbicara dengan 

perlahan, menanggapi perhatian fisik, suka mengggunakan berbagai 

peralatan dan media.13 

f. Gaya Belajar Auditori 

Gaya belajar auditori mengandalkan pada pendengaran untuk bisa 

memahami dan mengingatnya. Karakteristik model belajar seperti ini 

benar-benar menempatkan pendengaran sebagai alat utama menyerap 

informasi atau pengetahuan. Artinya, kita harus mendengar, baru 

kemudian kita bisa mengingat dan memahami informasi itu.14   

g. Gaya Belajar Visual 

Gaya belajar visual menitik beratkan pada ketajaman penglihatan. 

Artinya bukti-bukti konkret harus diperlihatkan terlebih dahulu agar 

                                                           
12 Evy Ramadina, Pemahaman Siswa..., hal. 79 
13 Ibid, hal. 92 
14 Ibid, hal. 92 
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mereka paham gaya seperti ini mengandalkan penglihatan atau melihat 

dulu buktinya untuk kemudian bisa mempercayainya.15 

h. Program Linear 

Program Linear (PL) atau Linear Programming (LP) adalah alat 

analisis masalah yang mempunyai variabel-variabel bersifat 

deterministik (terukur) dan masing-masing mempunyai hubungan 

linear satu sama lain. Teknik analisis ini mampu memcahkan berbagai 

masalah yang terdapat dalam kehidupan nyata.16 

2. Penegasan Operasional 

a. Pemecahan Masalah 

Pemecahan masalah adalah serangkaian proses yang dilakukan 

oleh individu untuk menyelesaikan masalah hingga masalah tersebut 

ditemukan solusi pemecahannya. Pada penelitian ini menggunakan 

proses penyelesaian masalah sesuai dengan Polya, yaitu memahami 

masalah, menentukan rencana strategi penyelesaian masalah, 

menyelesaikan rencana strategi penyelesaian masalah, dan memeriksa 

kembali jawaban yang diperoleh. 

b. Masalah Matematika 

Masalah matematika merupakan pertanyaan dalam matematika yang 

memuat suatu tantangan dalam penyelesaiannya dan dalam 

menyelesaikan pertanyaan tersebut tidak dapat diselesaikan dengan 

                                                           
15 Ristina Indrawati, Profil Pemecahan Masalah.., hal. 92 
16 Maryono, PROGRAM LINEAR..., hal. 2 
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penyelesaian rutin yang sebelumnya sudah pernah diketahui. 

Sedangkan masalah matematis dalam penelitian ini adalah suatu 

pertanyaan atau soal matematika  berbentuk soal cerita yang cara 

penyelesainnya tidak diketahui secara langsung. 

c. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 

Kemampuan pemecahan masalah matematika merupakan 

kemampuan yang dimiliki oleh siswa dalam menyelesaikan masalah 

matematika yang dimulai dari proses memahami masalah, membuat 

model matematika, melaksanakan langkah-langkah penyelesaian, dan 

mereview lagi hasil yang telah diperoleh. Pada penelitian ini 

menggunakan indikator kemampuan pemecahan masalah matematika 

antara lain; (1) siswa mampu menemukan unsur-unsur yang diketahui, 

yang ditanyakan dan unsur yang diperlukan, (2) siswa mampu 

merumuskan masalah matematika, (3) siswa melaksanakan proses 

penyelesaian hingga menemukan hasil, (4) siswa telah memeriksa 

kembali hasil dan mampu menyampaikan hasil permasalahan 

matematika dengan benar. 

d. Gaya Belajar 

Gaya belajar adalah kebiasaan perilaku dalam proses belajar yang 

dimiliki oleh seseorang yang dirasa nyaman dan mudah menyerap 

informasi apabila kebiasaan tersebut dilaksanakan dalam proses 

pembelajaran. Pada penelitian ini mengguanakan gaya belajar menurut 

De Porter dan Henarchi yaitu visual, auditori dan kinestetik. 
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e. Gaya Belajar Kinestetik 

Gaya belajar kinestetik lebih mengandalkan kemampuan gerakan 

fisik saat belajar. Beberapa ciri-ciri perilaku saat belajar yang dimiliki 

oleh gaya belajar kinestetik antara lain berbicara denan pelan, banyak 

menggunakan isyarat tubuh,  tidak dapat duduk diam dalam waktu 

lama, menghafal dengan cara berjalan dan melihat. 

f. Gaya Belajar Auditori 

Gaya belajar auditori lebih mengandalkan kemampuan telinga 

dalam mendengar saat belajar. Beberapa ciri-ciri perilaku saat belajar 

yang dimiliki oleh gaya belajar auditori antara lain berbicara kepada 

diri sendiri saat bekerja, mudah terganggu oleh keributan, senang 

membaca dengan keras dan mendengarkan, merasa kesulitan untuk 

menulis tetapi hebat dalam bercerita. 

g. Gaya Belajar Visual 

Gaya belajar visual lebih mengandalkan kemampuan mata dalam 

melihat saat belajar. Beberapa ciri-ciri perilaku saat belajar yang 

dimiliki gaya belajar visual antara lain rapi dan teratur, berbicara 

dengan cepat, mengingat apa yang dilihat daripada yang didengar, 

pembaca cepat dan tekun. 

h. Program Linear 

Program linear adalah suatu metode yang digunakan untuk 

memecahkan masalah yang berkaitan dengan optimasi linear (nilai 

maksimum dan nilai minimum). Pada penelitian ini akan mengambil 
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data dengan instrumen soal penyelesaian matematika yang 

membutuhkan kemampuan untuk mengubah bahasa cerita menjadi 

bahasa matematika atau model matematika. Model matematika  yang 

dimaksud adalah bentuk penalaran manusia dalam menerjemahkan 

permasalahan menjadi bentuk matematika (dimisalkan dalam variabel 

x dan y) sehingga dapat diselesaikan. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Adapun sistematika penyusunan laporan dalam penelitian ini, dibagi 

menjadi tiga bagian utama sebagai berikut:  

1. Bagian awal terdiri dari: halaman sampul depan, halaman judul, halaman 

persetujuan, halaman pengesahan, surat pernyataan keaslian tulisan, 

motto, persembahan, prakata, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, daftar 

lampiran dan abstrak.  

2. Bagian utama terdiri dari:  Bab I pendahuluan, terdiri dari: (a) konteks 

penelitian, (b) fokus penelitian, (c) tujuan penelitian, (d) kegunaan 

penelitian, (e) penegasan istilah , (f) sistematika penulisan skripsi. Bab II 

kajian pustaka, terdiri dari: penjelasan mengenai (a) matematika, (b) 

pemecahan masalah, (c) masalah matematika, (d) kemampuan pemecahan 

masalah matematika, (e) gaya belajar, (f) program linear, (g) penelitian 

terdahulu, (h) kerangka berfikir. Bab III metode penelitian, terdiri dari: (a) 

rancangan penelitian, (b) kehadiran peneliti (c) lokasi penelitian, (d) data 

dan sumber data, (e) teknik pengumpulan data, (f) teknik analisis data, (g) 
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pengecekan keabsahan data, (h) tahap-tahap penelitian  Bab IV hasil 

penelitian, terdiri dari: (a) paparan data, (b) temuan penelitian Bab V 

pembahasan Bab VI penutup terdiri dari: (a) kesimpulan, (b) saran  

3. Bagian akhir, terdiri dari: (a) daftar rujukan, (b) lampiran-lampiran, (c) 

daftar riwayat hidup.  

 

 


